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Abstract : One faktor that affects the quality of learning is the variable performance of teachers. Teachers have a dominant influence on the quality of learning, because the teacher is the one who is responsible for the learning process in the classroom, even as education providers in schools. In carrying out the process of teaching and learning not only to teachers are Civil Servants but applies also to the teachers of Non-Civil Servant. In carrying out the process of teaching and learning not only to teachers are civil servants but applies also to the teachers of Non-Civil Servant. On the fact that the actual performance of the teachers are still not much gets done properly, whether teachers are teachers of Civil Servants had a good performance in accordance with the rules and responsibilities of the Government or are still less well in doing performance teaching, or the performance of the teachers of Non-Civil Servants even better than on the performance of the teacher of Civil Servants. The purpose of this research is to know the difference in performance of teachers with the teachers of Non-Civil Servants and Civil Servants At State Vocational secondary school 7 of Pekanbaru. The data obtained provide a questionnaire to all teachers are Civil Servants and Non-Civil Servants who teaches at the school that is as much as 40 respondent. The data analysis techniques are used descriptive analysis and the analysis of the T- test. The results of the research there is a difference between the performance of teachers with teachers of Non Civil Servants and Civil Servants based on T-test test performed show that the significance of the value obtained from the calculation of a Non Parametric Test that is smaller than 0.004 value specified significance 0.05 (p > 0.050).
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Abstrak : Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah variable kinerja guru. Guru mempunyai pengaruh yang cukup dominan terhadap kualitas pembelajaran, karena gurulah yang bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran di kelas, bahkan sebagai penyelenggara pendidikan di sekolah. Didalam melaksanakan proses belajar mengajar tidak hanya kepada guru-guru yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) tetapi berlaku juga kepada guru Non-PNS. Pada kenyataan yang sebenarnya kinerja guru masih belum banyak terlaksana dengan baik, apakah guru yang berstatus guru PNS mempunyai kinerja yang bagus sesuai dengan peraturan dan tanggung jawab dari pemerintah atau masih kurang baik dalam melakukan kinerja mengajarnya, atau kinerja guru Non PNS malah lebih bagus dari pada kinerja guru PNS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan Kinerja Guru PNS dengan Guru Non-PNS Pada SMK Negeri 7 Pekanbaru. Data diperoleh dengan memberikan kuesioner kepada seluruh guru PNS dan Non PNS yang mengajar di SMK Negeri Pekanbaru yaitu sebanyak 40 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis uji T. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan antara kinerja guru PNS dengan guru Non PNS berdasarkan uji T-test yang dilakukan menunjukan bahwa nilai Signifikansi yang didapat dari perhitungan Non Parametric Test yaitu 0,004 lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 (p>0,050).
Kata Kunci : Kinerja, Guru PNS, Guru Non PNS 
PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen “guru adalah seorang pendidik profesional yang mempunyai tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Dalam Undang-Undang tersebut juga bahwa “Seorang guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan (Pasal 2 UU RI No. 14: 2005).


Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah variable kinerja guru. Guru mempunyai pengaruh yang cukup dominan terhadap kualitas pembelajaran, karena gurulah yang bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran di kelas, bahkan sebagai penyelenggara pendidikan di sekolah. Pembelajaran yang berkualitas merupakan cerminan dari kinerja guru tersebut. Dengan kata lain semakin baik kinerja guru maka semakin baik juga pembelajaran di dalam kelas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nana Sudjana (2002) dalam jurnal Analisis Kinerja Guru Terhadap Motivasi Belajar menunjukan bahwa 76,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kinerja guru, dengan rincian : kemampuan guru mengajar memberikan kontribusi 32,43%, penguasaan materi pembelajaran memberikan kontiribusi 32,38 dan sikap guru terhadap mata pelajaran memberikan kontribusi 8,60%. Faktor guru yang paling dominan mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah kinerja guru.

Didalam melaksanakan proses belajar mengajar tidak hanya kepada guru-guru yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) tetapi berlaku juga kepada guru Non-PNS. Karena pada proses belajar mengajar bertujuan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan dari guru itu sendiri agar mengatahui hasil mengajarnya.Seorang guru baik PNS maupun guru Non-PNS dalam mengajar akan dinilai bagaimana malakukan perencanaan pembelajaran, malakukan kegiatan pembelajaran, dan melakukan evaluasi/penilaiannya. Menurut Supardi (2013) bahwa melakukan proses pembelajaran mempunyai beberapa komponen proses yang ada didalamnya, komponen proses tersebut adalah proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, mampu membina hubungan, melakukan penilaian/evaluasi terhadap proses pembelajaran peserta didik, melaksanakan remedial dan pengayaan. Dengan komponen proses tersebut maka guru akan bisa melaksakan kinerjanya dengan baik.


Penelitian ini dilakukan pada SMK Negeri 7 Pekanbaru. Sekolah ini merupakan milik Pemerintah Provinsi Riau yang diresmikan pada tahun 2009, yang memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa pendidikan menengah kejuruan dengan dua program keahlian yaitu Teknik Komputer dan Informatika. Sasaran pada penelitian ini yaitu semua guru yang ada di SMK Negeri 7 Pekanbaru, yang mencakup guru kelas, guru mata pelajaran, guru yang sudah menjadi pegawai negeri sipil maupun guru Non Pegawai Negeri Sipil. Pemilihan sasaran penelitian yang meliputi semua guru didasarkan pada pengertian guru menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Pasal 2 yang menyebutkan bahwa: Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Berdasarkan landasan hukum tersebut peneliti beranggapan bahwa semua guru yang ada di SMK Negeri 7 Pekanbaru telah melaksanakan tugas sebagai guru. Akan tetapi dalam pelaksanaan tugas tersebut kurang maksimal. Kekurangan tersebut terletak pada kinerja mengajarnya dikarenakan banyaknya guru Non PNS yang mengajar disana yaitu berjumlah 29 orang dibandingkan dengan guru PNS nya yaitu berjumlah 22 orang. Dengan rata rata guru Non PNS merupakan guru baru yang tamat dari universitas dan lulusannya ada yang Non Pendidikan.

Dilihat pada kenyataan yang sebenarnya kinerja guru masih belum banyak terlaksana dengan baik, apakah guru yang berstatus guru PNS mempunyai kinerja yang bagus sesuai dengan peraturan dan tanggung jawab dari pemerintah atau masih kurang baik dalam melakukan kinerja mengajarnya. Atau kinerja guru Non PNS malah lebih bagus dari pada kinerja guru PNS. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perbedaan Kinerja Guru PNS dengan Guru Non-PNS Pada SMK Negeri 7 Pekanbaru”
METODE PENELITIAN

Lokasi penelitan ini adalah di SMK Negeri 7 Pekanbaru. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April 2016 hingga bulan Agustus 2016. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang analisisnya lebih fokus pada data-data numerikal (angka) yang diolah menggunakan metode statistika. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Guru pada SMK Negeri 7 Pekanbaru yang berjumlah 51 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan memilih responden dengan menggunakan teknik simple random sampling. Teknik simple random sampling merupakan cara pengambilan data dari populasi dengan memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh anggota populasi untuk mendapat kesempatan terpilih menjadi titik sampel. Dalam penelitian ini ditentukan sampel sebanyak 40 orang. Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Taraf signifikansi menggunakan 0,05. Jika t hitung ≤ t kritis maka tidak ada pengaruh signifikansi. Sedangkan t hitung > t kritis maka ada pengaruh signifikansi.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini didiskripsikan kinerja guru SMK Negeri 7 Pekanbaru baik guru PNS maupun guru Non-PNS.
1. Deskripsi data kinerja guru PNS

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diperoleh data kinerja guru PNS dengan skor tertinggi 230, skor  terendah 143, nilai rata rata 202 dan simpangan baku 4,5 peroleh data lebih lengkap lagi dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kinerja Guru PNS
	No
	Interval
	F
	Fkb
	Fka
	x
	Fx

	1
	143 - 172
	3
	3
	20
	157.5
	472.5

	2
	173 - 202
	7
	10
	17
	187.5
	1312.5

	3
	203 - 230
	10
	20
	10
	217.5
	2175

	
	Total
	20
	
	
	562.5
	3960


Berdasarkan penyajian data dalam tabel distribusi frekuensi dapat dilihat dari 20 orang responden guru PNS yang mendapat skor dibawah rata rata sebanyak 10 orang atau 50 %. Sedangkan yang mendapat skor diatas rata rata sebanyak 10 orang atau 50 %.

Untuk menentukan tinggi rendahnya rata rata tingkat kinerja guru PNS dapat diperoleh dengan cara:

1. Mencari rentang nilai untuk kategori sedang diperoleh dengan cara rata rata skor tentang kinerja guru dikurangi simpangan baku sampai dengan rata rata skor simpangan baku hasilnya

202 – 4,5 = 197,5 = 198

202 + 4,5 = 206,5 = 207

Jadi, untuk kategori sedang rentang nilainya 198 – 207 

2. Menentukan nilai rata rata untuk kategori tinggi yaitu skor yang berbeda diatas 207 ≥ 230 sampai dengan skor tertinggi 208 – 230. Jadi untuk skor tertinggi 208 – 230.

3. Untuk menentukan rata – rata kategori rendah yaitu skor yang berada dibawah 198 atau ≤ 197 sampai skor terendah yang didapat. Sehingga dapat dilihat rekapitulasi kinerja guru PNS pada tabel berikut :
Tabel 2 Rekapitulasi kinerja guru PNS

	No
	Kategori
	Interval
	Frekuensi

	1
	Rendah
	143-197
	7

	2
	Sedang
	198-207
	3

	3
	Tinggi
	208-230
	10


Lebih jelasnya diinterpretasikan ke dalam

143 – 197 adalah rata - rata rentang kinerja guru rendah

198 – 207 adalah rata - rata rentang kinerja guru sedang

208 – 230 adalah rata - rata rentang kinerja guru tinggi

Berdasarkan ketentuan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata rata kinerja guru PNS pada SMK Negeri 7 Pekanbaru dikategorikan tinggi
2. Deskripsi data kinerja guru Non PNS
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diperoleh data kinerja guru Non PNS dengan skor tertinggi 192, skor  terendah 161, nilai rata rata 172 dan simpangan baku 4,5 peroleh data lebih lengkap lagi dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3 Distribusi frekuensi kinerja guru Non PNS
	No
	Interval
	F
	Fkb
	Fka
	X
	Fx

	1
	161-171
	9
	2
	9
	166
	1494

	2
	172-182
	9
	11
	18
	177
	1593

	3
	183-192
	2
	20
	20
	187.5
	375

	
	Total
	20
	
	
	530.5
	3462



Berdasarkan penyajian data dalam tabel distribusi frekuensi dapat dilihat dari 20 orang responden guru Non PNS yang mendapat skor  dibawah rata rata sebanyak 9 orang atau 45 %. Sedangkan yang mendapat skor diatas rata rata sebanyak 11 orang atau 55 %.
Untuk menentukan tinggi rendahnya rata rata tingkat kinerja guru Non PNS dapat diperoleh dengan cara:

1. Mencari rentang nilai untuk kategori sedang diperoleh dengan cara rata rata skor tentang kinerja guru dikurangi simpangan baku sampai dengan rata rata skor simpangan baku hasilnya
172 – 4,5 = 167,5 = 168
172 + 4,5 = 176,5 = 178
Jadi untuk kategori sedang rentang nilainya 168 – 178 
2. Menentukan nilai rata rata untuk kategori tinggi yaitu skor yang berbeda diatas 178 ≥ 192 sampai dengan skor tertinggi 178 – 192. Jadi untuk skor tertinggi 179– 192.
3. Untuk menentukan rata – rata kategori rendah yaitu skor yang berada dibawah 168 atau  ≤ 167 sampai skor terendah yang didapat. Sehingga dapat dilihat rekapitulasi kinerja guru Non PNS pada tabel berikut : 
Tabel 4 Rekapitulasi Kinerja Guru Non PNS
	No
	Kategori
	Interval
	Frekuensi

	1
	Rendah
	161-167
	7

	2
	Sedang
	168-178
	8

	3
	Tinggi
	179-192
	5


Lebih jelasnya diinterpretasikan ke dalam
161 – 167 adalah rata rata rentang kinerja guru rendah

168 – 178 adalah rata rata rentang kinerja guru sedang

179 – 192 adalah rata rata rentang kinerja guru tinggi


Berdasarkan ketentuan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata rata kinerja guru Non PNS dikategorikan sedang pada SMK Negeri 7 Pekanbaru
Pembahasan Hasil Analisis Data
Dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 22.0 diketahui terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja guru PNS dengan guru Non-PNS pada SMK Negeri 7 Pekanabru, yang terbukti berdasarkan uji T-test yang dilakukan menunjukan bahwa nilai Signifikansi yang didapat dari perhitungan Non Parametric Test yaitu 0,004 lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 (p>0,050). Hal tersebut berarti terdapat perbedaan antara kinerja guru PNS dengan Non-PNS. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sholihah (2014), Ardella Zenra Sopiana dan Zaili Rusli (2012), dan Luthvi Arini (2015),  yang menyatakan bahwa ada perbedaan kinerja guru PNS dengan guru Non-PNS dengan kinerja guru PNS lebih tinggi dari guru Non-PNS.
Berdasarkan hasil wawancara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan Kepala SMK Negeri 7 Pekanbaru terhadap perbedaan kinerja guru PNS dan Non-PNS. Adapun perbedaan kinerja antara guru PNS dengan Non-PNS pada SMK Negeri 7 Pekanbaru antara lain: 
1. Kepribadian dan dedikasi
Kepribadian dan dedikasi yang tinggi dapat meningkatkan kesadaran akan pekerjaan dan mampu menunjukkan kinerja yang memuaskan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi. Sama halnya dengan tanggung jawab yang dimiliki oleh guru PNS dan Non PNS di SMK Negeri 7 Pekanbaru. Terdapat perbedaan tanggung jawab anatara guru PNS dan Non PNS dimana pada guru PNS tanggung jawab mengajarnya lansung kepada dinas pendidikan dikarenakan SK mengajar diturunkan lansung oleh pemerintah daerah berbeda dengan guru Non PNS yang tanggung jawab mengajarnya hanya kepada kepala sekolah dan SK mengajarnya berupa sk komite. Tingginya tanggung jawab yang dimiliki guru PNS tersebut membuat kinerjanya semakin baik berbeda dengan guru Non PNS. Guru yang memiliki kepribadian yang baik dapat membangkitkan kemauan untuk giat memajukan profesinya dan meningkatkan dedikasi dalam melakukan pekerjaan mendidik sehingga dapat dikatakan guru tersebut memiliki akuntabilitas yang baik dengan kata lain prilaku akuntabilitas meminta agar pekerjaan itu berakhir dengan hasil baik yang dapat memuaskan atasan yang memberi tugas itu dan pihak-pihak lain yang berkepentingan atau segala pekerjaan yang dilaksanakan baik secara kualitatif maupun kuantitatif sesuai dengan standar yang ditetapkan dan tidak asal - asalan. 
2. Pengembangan Profesi
Profesi guru kian hari menjadi perhatian seiring dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang menuntut kesiapan agar tidak ketinggalan. Dalam melaksanakan pekerjaan seorang professional dalam dunia mengajar seorang guru haruslah mengikuti pelatihan – pelatihan yang mendukung dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Terdapat perbedaan dalam pengembangan profesi guru di SMK Negeri 7 Pekanbaru hal ini dilihat dari kesempatan untuk mengukuti pelatihan – pelatihan  yang lebih mengutamakan guru PNS. Terbukti banyaknya sertifikat – sertifikat yang dimiliki oleh guru PNS berbeda dengan guru Non PNS yang tidak memiliki sertifikat pelatihan – pelatihan atau diklat dikarenakan kurangnya kesempatan yang diberikan kepada guru Non PNS dalam pengembangan profesinya. Hal ini didukung oleh Tilaar dalam Tiara (2015) “Seorang professional menjalankan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata lain memiliki kemampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya. Seorang professional menjalankan kegiatannya berdasakan profesionalisme, dan bukan secara amatiran. Profesionalisme bertentangan dengan amatirisme. Seorang professional akan terus menerus meningkatkan mutu karyanya secara sadar, melalui pendidikan dan pelatihan”. Pada umumnya pengalaman sangatlah penting sebagai seorang guru tanpa pengalaman guru tidak akan mengalami kemajuan. 
3. Kemampuan Mengajar
Kurangnya pengalaman mengajar mengakibatkan kemampuan mengajar juga akan berkurang. Di SMK Negeri 7 Pekanbaru Kinerja mengajar untuk guru PNS lebih baik dari guru Non PNS karena pengamlaman mengajar guru PNS lebih tinggi sebab rata rata guru mengajar merupakan guru senior. Berbeda dengan guru Non PNS, merupakan guru muda dari umur 25 – 32 tahun. Smk negeri 7 merupakan sekolah informasi dan teknologi, untuk guru PNS yang jurusan it ada 5 orang dan untuk guru Non PNS ada 10 orang. Di SMK Negeri 7 Pekanbaru memiliki 30 kelas, sehingga guru Non PNS sangat dibutuhkan dengan latar belakang bukan pedidikan. Menurut Masnuru Muslich dalam Darmini (2012) “pengalaman mengajar adalah masa kerja guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan tertentu sesuai dengan surat tugas dari lembaga yang berwenang”. Bukti fisik dari komponen ini dapat berupa surat keputusan atau surat keterangan yang sah dari lembaga yang berwenang. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengalaman merupakan salah satu faktor yang ikut mempengaruhi kinerja seseorang dalam melaksanakan tugas guna mencapai tujuan, sebagai seorang guru yang memiliki banyak pengalaman, maka kemungkinan untuk mewujudkan prestasi atau kinerja yang cukup baik dan sebaliknya bila tidak cukup berpengalaman di dalam melaksanakan tugasnya kemungkinan besar akan mengalami kegagalan dalam menjalankan tugasanya.
4. Kesejahteraan
Dalam membahas kesejahteraan, terdapat perbedaan yang signifikan antara guru PNS dengan guru Non PNS di SMK Negeri 7 Pekanbaru. Profesionalitas guru tidak saja dilihat dari kemampuan guru dalam mengembangkan dan memberikan pembelajaran yang baik kepada peserta didik, tetapi juga harus dilihat oleh pemerintah dengan cara memberikan gaji yang pantas serta berkelayakan. Pada Guru PNS disamping mendapatkan gaji yang diterima setiap bulan, guru PNS mendapat penghasilan berupa tunjangan profesi ( uang transport, uang komite, uang sertifikasi, gaji ke-13, tunjangan hari raya atau gaji ke-14). Hal ini diatur Berdasarkan UU Guru dan Dosen dalam Baruningsih (2011), peningkatan kesejahteraan guru besarnya dapat mencapai lebih dari dua kali lipat penghasilan guru saat ini. Pasal 15 ayat (1) UU Guru dan Dosen menentukan, bahwa guru akan mendapatkan kesejahteraan profesi yang berasal dari beberapa sumber keuangan, antara lain: gaji pokok, tunjangan gaji, tunjangan profesional, tunjangan profesi, tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang terkait dengan tugasnya sebagai guru yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi.Berbeda dengan guru Non PNS yang hanya mendaptkan gaji yang diterima setiap bulan, guru Non PNS tidak mendapat penghasilan berupa tunjangan profesi ( uang transport, uang komite, uang sertifikasi, gaji ke-13, tunjangan hari raya atau gaji ke-14).
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan
1. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan analisis Non Parametric test diketahui terdapat pebedaan antara kinerja guru PNS dengan guru Non-PNS. Dimana kinerja guru PNS lebih baik dibandingkan dengan guru Non-PNS pada SMK Negeri 7 Pekanbaru. 
2. Rata rata kinerja guru PNS pada SMK Negeri 7 Pekanbaru memiliki kategori tinggi
3. Sedangkan kinerja guru Non PNS pada SMK Negeri 7 Pekanbaru memiliki kategori sedang yang meliputi 11 indikator kinerja guru dari 14 indikator 
Rekomendasi
1. Bagi guru, yang memiliki kinerja sedang perlu perlu dilakukan peningkatan kinerjanya dari beberapa indikator kinerja sedang melalui kegiatan workshop atau pelatihan – pelatihan dan dengan cara melanjutkan pendidikan kejenjang lebih tinggi.
2. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan untuk memperhatikan, merencanakan serta menyusun rencana rencana strategis yang berkaitan dengan peningkatan kinerja guru baik guru PNS maupun guru Non PNS melalui program atau kegiatan yang dilakukan secara berkelanjutan.
3. Bagi peneliti, diharapkan untuk melakukan kajian lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas serta diteliti juga faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut.
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